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ABSTRAK

Background: Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan wawasan kepada
masyarakat Tengger dalam upaya menjaga alam yang mulai terancam perkembangan industri
wisata. Adapun pendampingan ini berpusat pada pemahaman bagaimana sebuah upacara ritual,
dalam hal ini berfokus pada unan-unan mampu menjadi benteng masyarakat dalam menghadapi
modernisasi dan pariwisata. Metode: Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif dengan tahapan yaitu pengumpulan data, wawancara, pengolahan data,
analisis, hasil analisis, diseminasi, pendampingan, pemahaman wawasan baru. Hasil:
Pendampingan ini menawarkan sudut pandang eco-cosmology yang dianggap mampu
menjabarkan manfaat ritual unan-unan dalam yang melibatkan Tiga Konsep Kehidupan (Tri Hita
Karana). Selanjutnya, pendampingan tersebut juga mampu memberi wawasan pada masyarakat
Tengger diharapkan dalam menjaga lingkungan dengan pemulihan wilayah sakral mereka.

ABSTRACT

Background: This community service aims to provide insight to the Tengger community in an effort to
protect nature which is starting to be threatened by the development of the tourism industry. This assistance
is centered on understanding how a ritual ceremony, in this case focusing on unan-unan, can become a
fortress for the community in facing modernization and tourism. Method: The method applied in this study
is a qualitative approach with stages, namely data collection, interviews, data processing, analysis, analysis
results, dissemination, assistance, understanding new insights. Results: This assistance offers an eco-
cosmology perspective which is considered capable of describing the benefits of the unan-unan ritual in
which it involves the Three Concepts of Life (Tri Hita Karana). Furthermore, this assistance is also able to
provide insight to the Tengger community, which is expected to protect the environment by restoring their
sacred areas.
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PENDAHULUAN

Kawasan taman nasional Bromo-Tengger-Semeru (TNBTS) merupakan kawasan adat bagi
masyarakat Tengger di Jawa Timur. Kawasan tersebut adalah wilayah pawitra (suci, sacral) dimana
penduduknya disebut Hulun Yang yaitu orang-orang yang hidupnya diabdikan bagi para dewa.
Dalam Prasasti Muncang (berangka tahun 866 Saka/944 Masehi), disebutkan bahwa Mpu Sindok
memberikan wilayah Desa Muncang sebagai wilayah perdikan yang penduduknya dibebaskan dari
pajak. Sebagai gantinya penduduk setempat yaitu para Hulun Yang diminta untuk membiayai
sebuah bangunan tempat ibadah prasada kabyaktyan yaitu Siddhayoga. Siddhayoga adalah tempat para
Hulun Yang melakukan pemujaan terhadap Dewa Brahma (Swayambhuwa). Pengakuan wilayah
TNBTS sebagai pawitra tersebut berlanjut pada masa Majapahit di bawah pemerintahan Raja Hayam
Wuruk. Melalui prasasti Walandit yang berangka tahun 1327 Saka/1405 Masehi tertulis pelarangan
pemungutan pajak di wilayah TNBTS dengan alasan tempat sakral (Istari, 2015; Sudiro, 2001; Sutarto,
2006). Maka berdasarkan sejarah, masyarakat Tengger menempati wilayah sakral dengan tugas-
tugas sakral pula. Pernyataan sejarah ini diakui oleh masyarakat Tengger hingga sekarang. Posisi
“istimewa” Tengger ini berkorelasi dengan kayanya tradisi Tengger yang sarat dengan
penghormatan terhadap leluhur melalui ritual-ritual yang terus digelar sepanjang tahun yang diatur
dalam kalender Tengger.

Sebelum ditetapkan menjadi Taman Nasional, pegunungan Tengger berstatus sebagai cagar
alam. Keputusan resmi penetapan status pegunungan Tengger ini dinyatakan melalui Surat
Penunjukan No. 278/Kpts-VI/1997 dari Menteri Kehutanan yang menunjuk kawasan Tengger
sebagai Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) yang mencakup wilayah seluas 50.276,20
ha. Pada tahun 2005 secara definitive Menteri Kehutanan menetapkan TNBTS sebagai Kawasan
Taman Nasional melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor SK.178/Menhut-II/2005
tentang Penetapan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru yang terletak di Kabupaten Pasuruan,
Kabupaten Probolinggo, Kabupaten Lumajang dan Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur
(Purwanto, 2023). TNBTS adalah kawasan konservasi alam yang lengkap, meliputi kekayaan alam
seperti lautan pasir (kaldera), flora dan fauna serta penduduk asli yang menghuni kawasan tersebut,
yaitu masyarakat Tengger. Oleh karena itu TNBTS ditetapkan sebagai Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional (KSPN). TNBTS lalu menjadi sektor andalan yang mendatangkan devisa, lapangan kerja
dan meningkatkan pertumbuhan ekononomi lokal. KSPN memiliki fungsi utama sebagai
pengembang pariwisata di wilayah TNBTS.

Dalam worldview masyarakat Tengger mengenal konsep Tri Hita Karana. Tri Hita Karana
adalah hubungan antara manusia dengan manusia, manusia dengan Tuhannya dan manusia dengan
alam. Tiga unsur ini tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan religi Tengger. Oleh karena itu dalam
setiap ritual Tengger selalu melibatkan ketiga unsur ini. Rusaknya alam berarti menggaggu
keseimbangan. Dalam kehidupan masyarakat Tengger dunia alamiah dan dunia spiritual saling
berhubungan dengan manusia itu sendiri dimana ketiganya adalah bagian integral dari sebuah
sistem ekologi. Konsep ini dikenal sebagai konsep eco-cosmology, yaitu saling keterkaitan prinsip
ekologi dengan kepercayaan kosmologi di dalam system kepercayaan tradisional (Prathamesh,
2025). Guzy (2024) menyebutkan bahwa eco-cosmology adalah indigenous worldviews, sistem
pengetahuan and dunia kehidupan yang menghubungkan manusia secara hakiki dengan yang
bukan manusia, kosmos, dan luar kehidupan manusia seperti hutan, sumber air, gunung, pohon dan
hewan. Eco-cosmology adalah indigenous knowledge system yang menghubungkan agro-ecology, ethno-
forestry produksi pangan berkelanjutan dan kehidupan berkelanjutan. Dalam sistem kepercayaan
tradisional disebutkan bahwa setiap bagian bumi (sumber air, sungai, hutan, tanah dll) adalah
tempat yang sacral, dimana roh leluhur tinggal (Foscar, 2021). Hal ini tampak dari pandangan hidup
masyarakat Tengger yaitu Tri Hita Karana dimana terdapat interconnectedness antara sosial,
bumi/alam dengan kehidupan ketuhanan. Inilah worldview masyarakat Tengger. Penghormatan
terhadap leluhur tampak kuat dalam setiap ritual setiap bulannya melalui sesaji yang disampaikan
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warga. Dalam setiap ritual melibatkan seluruh warga yang mematuhi dan menghargai alam sebagai
tempat tinggalnya.

Unan-Unan adalah salah satu ritual besar selain Kasada dan Karo. Tidak seperti Kasada dan
Karo yang biasa dilaksanakan setiap tahun, Unan-Unan dilaksanakan setiap lima tahun. Terdapat
perhitungan tertentu dalam tradisi Tengger sehingga setiap lima tahun harus diadakan slametan
untuk nylameti alam semesta (Sukmawan et al., 2020). Permasalahan yang akan dijawab dalam
penelitian ini adalah bagaimana konsep eco-cosmology Unan-Unan dapat diterapkan dalam
memahami religi Tengger dan bagaimana upaya melestarikan budaya Tengger dalam perspektif eco-
cosmology. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana Unan-Unan sebagai
budaya Tengger yang mempunyai worldview Tri Hita Karana harus dilestarikan. Melalui
pemahaman worldview masyarakat Tengger diharapkan praktik-praktik perusakan lingkungan
dapat diminimalkan.

Masalah

Ditetapkannya wilayah Tengger sebagai taman nasional, berakibat pematasan kehidupan
dan kawasan sakral dalam kepercayaan masyarakatnya. Masyarakat tengger tidak bisa bebas
memanfaatkan hasil hutan untuk kepentingan dapur maupun untuk sesaji. Namun demikian
masyarakat tengger masih diperbolehkan menanam sayaur mayur di lereng-lereng bromo dan tetap
menjalankan religinya. Pembatasan lain mulai terasa saat industri pariwisata makin marak dan
gerakan misi keagamaan makin masiv (Setiawan et al., 2024). Keputusan direktur jendral konservasi
sumber daya alam dan ekosistem nomor 355/ksdae/set/ksa.0/8 tentang zonsi taman nasional bromo
tengger semeru kabupaten malang, kabupaten lumajang, kabupaten pasuruan dan kabupaten
probolinggo mengijinkan dibangunnya hotel dan resort di kawasan sakral dalam religi tengger.
Perkembangan sektor pariwisata ini kurang bisa diterima oleh masyarakat tengger karena
dikuatirkan akan mengancam lingkungan dan kelestarian budaya masysarakat setempat (Purwanto,
2023). Untuk menarik wisatawan bahkan nama-nama tempat sakral wilayah tnbts diubah oleh
pelaku wisata menjadi nama-nama lain seperti bukit teletubies (lembah watangan), bukit cinta
(lemah pasar), dan bukit kingkong (bukit kedaluh) (Faradisi & Arifin, 2024). Kejadian terbakarnya
hutan di bukit teletubies adalah salah satu contoh bagaimana perilaku pelaku wisata yang kurang
menghargai kesakralan lingkungan dan budaya setempat (Rofig, 2023). Kawasan dengan nama yang
sudah diganti ini adalah kawasan sakral yang masih diberi sesaji dan perlu dirawat demi
mengalirkan energi positif bagi kehidupan masyarakat tengger.

METODE

Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan bagan
berikut:

(e Wawancara Fem iz Analisis Hasil Analisis Diseminasi Pendampingan el
Data Data wawasan baru

Gambar 1. Tahapan Pengabdian Masyarakat

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan tetua adat (Romo Dukun Pandita) sebagai
informan kunci. Selain itu wawancara dilakukan kepada pimpinan formal dan informan terpilih.
Studi literatur dilakukan dalam rangka memahami ritual Unan-Unan. Pengamatan dengan
partisipasi langsung dalam ritual dilakukan dalam rangka menangkap nuansa ritual dan
keterlibatan masyarakat.
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Masyarakat Tengger tersebar di empat Kabupaten yaitu Lumajang, Probolinggo, Pasuruan
dan Malang. Masyarakat Tengger mengelompokkan masyarakatnya menjadi dua bagian geografis
yang dibagi berdasar letak wilayah terhadap Gunung Bromo, yaitu wilayah Brang Wetan (sebelah
timur) yang terdiri dari Kabupaten Lumajang dan Probolinggo dan wilayah Brang Kulon (sebelah
barat) terdiri dari Kabupaten Pasuruan dan Malang. Kegiatan ini berlokasi di Desa Ngadiwono
(Brang Kulon), Kecamatan Tosari, Kabupaten Pasuruan. Penentuan lokasi bukan ditentukan secara
acak namun secara sengaja dipilih karena Desa Ngadiwono adalah penyelenggara terakhir ritual
Unan-Unan. Di wilayah Brang Kulon, Unan-Unan hanya dilaksanakan di Tosari yang dianggap
sebagai desa tertua (Sukmawan et al., 2020). Sedangkan Desa Ngadiwono adalah desa terakhir di
wilayah Brang Kulon yang menyelenggarakan ritual Unan-Unan yaitu sepasar (lima hari) setelah
ritual Unan-Unan di Desa Tosari. Data yang terkumpul dipilah untuk menemukan tema-tema yang
kemudian dianalisis melalui teori atau konsep. Hasil analisis kemudian didiseminasikan kepada
masyarakat melalui pendampingan terkait konsep eco-cosmology dan kesiapan dalam menghadapi
gempuran pariwisata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hal-hal yang harus disampaikan pada masyarakat Tengger adalah ritual Unan-Unan-unan
yang mereka selenggarakan setiap tahun merupakan cerminan dari konsep Tri Hita Karana dalam
bentuk indigenous worldview yang mengatur hubungan harmonis antara manusia dengan ketuhanan,
dengan alam dan dengan sesame manusia. Tri Hita Karana memiliki tiga unsur yaitu Parahyangan
yaitu bagian yang mengatur tercapainya hubungan antara manusia dengan ketuhanan. Unsur
berikutnya adalah Pawongan yang mengajarkan keharmonisan hubungan antara sesama manusia.
Unsur terakhir adalah Palemahan, yaitu ajaran yang mengatur keharmonisan hubungan dengan
alam. Palemahan mewajibkan manusia menjaga lingkungan baik dari aspek perilaku maupun rasa
cinta kasih terhadap alam.

Gambar 2. Prosesi Unan-Unan

Sesuai dengan hasil penelitan (Sukmawan et al., 2020) dalam dimensi waktu, masyarakat
Tengger tidak bisa melepaskan diri dari alam. Semua sendi kehidupan, upacara, hajatan diatur,
ditata dan dilaksanakan bersumbu pada alam. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa fokus dari
tahapan setiap ritual memiliki orietasi ekologis yang tidak bisa diabaikan.

Konsep Tri Hita Karana dalam kehidupan masyarakat Tengger adalah bentuk indigenous
worldview yang mengatur hubungan harmonis antara manusia dengan ketuhanan, dengan alam dan
dengan sesame manusia. Tri Hita Karana memiliki tiga unsur yaitu Parahyangan yaitu bagian yang
mengatur tercapainya hubungan antara manusia dengan ketuhanan. Unsur berikutnya adalah
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Pawongan yang mengajarkan keharmonisan hubungan antara sesama manusia. Unsur terakhir
adalah Palemahan, yaitu ajaran yang mengatur keharmonisan hubungan dengan alam. Palemahan
mewajibkan manusia menjaga lingkungan baik dari aspek perilaku maupun rasa cinta kasih
terhadap alam (Oktaviana & Suasthi, 2024).

Dalam kategorisasi besaran sesaji, ritual Unan-Unan masuk dalam kategori utama ning madya,
yaitu sesaji berupa kerbau (Sukmawan et al., 2020). Kerbau mewakili karakter yang besar dan kuat
serta bisa diajak bekerja membantu manusia. Dalam kosmologi Tengger, kerbau menempati urutan
teratas sebagai hewan korban. Kerbau juga disucikan. Oleh karena itu kerbau menjadi sesaji wajib
dalam Unan-Unan. Simbolisasi besar dan kuat serta bisa diajak bekerja mencerminkan dialog
manusia, alam dan spiritualitas yang menggunakan unsur alam (hewan). Maka Unan-Unan yang
bertujuan nylameti bumi harus menggunakan hewan kurban yang besar dan kuat pula. Hewan-
hewan berikutnya seperti sapi, kambing dan sebagainya menempati urutan pada ritual yang
dibawahnya. Dalam hirarki hewan kurban, terdapat kerbau bule (kerbau putih) yang menempati
posisi tertinggi. Sukmawan et al. (2020) menyebutkan bahwa kerbau bule akan dikurbankan pada
ritual Unan-Unan yang ke lima. Hal ini dimaksudkan untuk menyempurnakan empat ritual Unan-
Unan sebelumnya yang mungkin terdapat kekurangan. Kerbau bule adalah lambang kesucian yang
mampu menyucikan dan menyeimbangkan kembali. Lima melambangkan empat penjuru mata
angin dan pusatnya.

' ¥

7’

Gambar 3. Sesaji kerbau dalam ritual Unan-unan

Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh unsur ritual Unan-Unan mencerminkan hubungan
antara manusia dengan manusia, manusia dengan alam dan manusia dengan Tuhan dalam suatu
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Orientasi terhadap alam adalah kosmologi Tengger yang
sekaligus menjadi worldviews nya. Di dalam setiap ritual terdapat indigenous knowledge yang
memberikan tuntunan, doa dan harapan yang melindungi baik dunia kehidupan maupun dunia roh.
Setiap ritual dalam kosmologi Tengger selalu melibatkan penghormatan terhadap leluhur. Oleh
karena itu kesakralan wilayah sangat penting untuk dijaga, karena leluhur bisa berada di mana saja,
terutama tempat-tempat yang menjadi sumber kehidupan seperti sumber air, hutan, sungai dan
gunung.

Dalam perspektif penyelamatan lingkungan, jelas Unan-Unan, khususnya, dan ritual-ritual
lainnya harus dipertahankan. Dalam perspektif eco-cosmology ritual Unan-Unan adalah sebuah
kearifan lokal yang bisa menjadi sarana untuk mengembalikan hubungan dengan alam yang telah
“dikurangi” dalam perhitungan waktu. Lebih jauh, ritual Unan-Unan adalah sebuah kearifan lokal
yang mampu mempertahankan ekosistem wilayah sacral kosmologi Tengger (Nkrumah & Adom,
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2018; Presilia et al., 2018; Sarma & Barpujari, 2011).

Perkembangan industri pariwisata dan kemajuan teknologi sangat pesat berkembang saat ini.
Di era dimana manusia memerlukan leasure dalam hidup keseharian, kawasan Bromo Tengger
Semeru adalah destinasi yang sangat menarik untuk dikembangkan. Kawasan TNBTS menawarkan
kebutuhan pariwisata yang lengkap. Namun demikian sesungguhnya ada peraturan bahwa tidak
semua orang, terutama orang luar Tengger, bisa membangun sarana pariwisata seperti hotel,
restoran atau destinasi pariwisata. Kenyataannya, dalam pertemuan Paruman, bulan Oktober 2024
tercetuskan bahwa Dukun Pandita mewakili masyarakat Tengger tidak pernah dilibatkan dalam
pembicaraan. Lebih jauh lagi, tidak ada keuntungan finansial yang disalurkan untuk kepentingan
masyarakat Tengger dimana ruang hidupnya telah diekploitasi untuk kepentingan pariwisata,
wilayah sakralnya telah dirusak oleh pelaku pariwisata. Tempat-tempat sucinya telah diabaikan
demi sebuah pembangunan sarana pariwisata. Di sisi lain, masyarakat adat Tengger juga tidak bisa
berbuat banyak karena batasan-batasan hukum atas nama pengembangan pariwisata yang dapat
meningkatkan devisa negara.

Hasil dari diseminasi dan pendampingan adalah masyarakat Tengger sadar dan paham
bahwa pariwisata bukan satu-satunya yang mempengaruhi kehidupan religi. Faktor transfer of
knowledge terkait muatan local nilai-nilai adat Tengger, juga perlu diperhatikan. Sutarto (2009)
menyebutkan bahwa budaya Tengger bersandar pada tradisi kelisanan. Sehingga penelitian ini juga
melihat perlunya upaya pengaksaraan melalui pendidikan sekolah dasar dan menengah, misalnya
dapat dimulai dari cerita rakyat Tengger. Oleh sebab itu pimpinan Paruman menyerukan untuk
tidak mengganti nama-nama tempat di wilayah TNBTS tanpa membicarakan dengan Paruman.
Penggantian nama berdampak pada hilangnya local knowledge dalam bentuk cerita rakyat.
Dikuatirkan oleh Paruman bahwa kondisi lingkungan yang diabaikan, transfer of knowledge yang
terhambat, eksistensi Paruman yang dipinggirkan lambat laun akan menggerus religi Tengger,
terutama pada anak-anak mudanya.

KESIMPULAN

Konsep eco-cosmology tercermin dalam konsep Tri Hita Karana yang memuat filosofi
hubungan antara pawongan, palemahan dan parahiyangan, dimana seluruh unsur ini tercermin
dalam setiap ritual Tengger. Setiap unsur pengetahuan local terdapat pada japa mantra yang
diucapkan oleh Romo Dukun Pandita pada setiap ritual. Oleh karena itu keikutsertaan seluruh
lapisan masyarakat adalah sarana untuk transfer of knowledge mengenai pitutur dan piwulang nilai-
nilai religi Tengger. Romo Dukun Pandita berfungsi sebagai mediator yang menghubungkan dunia
kehidupan dan dunia roh dalam perilaku ekologis. Konsep eco-cosmology mencakup indigenous
knowledge sebagai worldviews masyarakat Tengger dapat dimanfaatkan untuk pemulihan ekosistem
sacral religi Tengger. Namun demikian perlu kesepahaman kepentingan antara pemerintah dan
masyarakat lokal. Peraturan perlu ditegakkan terkait perilaku pariwisata dengan memperhatikan
kepentingan masyarakat Tengger. Dengan worldviewnya sesungguhnya masyarakat Tengger mampu
menjaga keseimbangan. Keberlanjutan hidup masyarakat Tengger dengan budayanya tergantung
pada bagaiaman pemerintah menyikapi dan memperhatikan kepentingan masyarakat Tengger.
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